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Abstrak  

Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang saat 
masuk SD usianya sudah mencapai 7 tahun dan kurang dari 7 tahun. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Klirong Kabupaten Kebumen Tahun 
Pelajaran 2012/2013 dengan jumlah total 824 siswa, dengan sampel sebanyak 254 siswa 
yang ditentukan denga rumus yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan taraf 
signifikansi 5%. Teknik sampling yang digunakan adalah proportionate  stratified random 
sampling. Metode pengumpulan data dengan dokumentasi. Hasil pengolahan data dengan 
Mann-Whitney U-Test menggunakan pendekatan kurve normal rumus z diperoleh kesim-
pulan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar matematika yang signifikan antara 
siswa yang saat masuk SD usianya sudah mencapai 7 tahun dan siswa yang saat masuk SD 
usianya kurang dari 7 tahun pada siswa SMP Negeri 1 Klirong Kabupaten Kebumen Tahun 
Pelajaran 2012/2013. 

Kata Kunci: prestasi, matematika, SD 

PENDAHULUAN 

       Matematika merupakan salah satu  mata pelajaran  yang penting  diajarkan pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Setiap siswa menginginkan prestasi yang 

baik dalam proses belajarnya. Prestasi berupa nilai yang baik pada pelajaran dapat 

dicapai bila proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Untuk dapat me-

laksanakan proses pembelajaran yang baik, harus ditunjang dengan faktor yang men-

dukungnya. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi  belajar, hal tersebut sesuai de-

ngan pendapat Wasty Soemanto (1998: 113) yang mengungkapkan bahwa terdapat 3 

faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor stimulasi belajar, faktor metode 

belajar, dan faktor individual. Yang dimaksudkan dengan stimulasi belajar di sini yaitu 

segala hal di luar individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar, 

misalnya panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berat ringannya 

tugas, dan suasana lingkungan eksternal. Faktor-faktor metode belajar berkaitan de-
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ngan kegiatan berlatih, overlearning dan drill, resitasi selama belajar, bimbingan dalam 

belajar, dan kondisi-kondisi insentif. Sedangkan faktor individual berkaitan dengan ke-

matangan, faktor usia kronologis, faktor perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebe-

lumnya, kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani, dan 

motivasi.   

       Wasty Soemanto (1998: 113), mengungkapkan bahwa pertambahan dalam hal usia 

selalu dibarengi dengan proses pertumbuhan dan perkembangan. Semakin tua usia 

individu semakin meningkat pula kematangan berbagai fungsi fisiologisnya. Anak yang 

lebih tua adalah lebih kuat, lebih sabar, lebih sanggup melaksanakan tugas-tugas yang 

lebih berat, lebih mampu mengarahkan energi dan perhatiannya dalam waktu yang 

lebih lama, lebih memiliki koordinasi gerak kebiasaan kerja dan ingatan yang lebih baik 

daripada anak yang lebih muda. Usia kronologis merupakan faktor penentu tingkat 

kemampuan belajar individu. 

       Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, KKM untuk mata pelajaran matema-

tika SMP Negeri 1 Klirong adalah 75. Prestasi belajar matematika siswa kelas VII, VII, 

dan IX masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai UAS semester ganjil mata pelajaran 

matematika, rerata hasil UAS matematika siswa masih dibawah KKM dan jumlah siswa 

yang mencapai batas tuntas yaitu nilai UAS ≥ 75 masih jauh dari harapan. Lebih dari 

70% siswa harus mengikuti remidi karena nilai yang dicapai masih di bawah KKM. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru matematika SMP Negeri 1 Klirong 

Kabupaten Kebumen mengenai prestasi belajar matematika serta melihat data usia 

masing-masing siswa kelas VII, VIII, dan IX menunjukkan bahwa siswa yang usianya 

sudah 7 tahun saat masuk SD prestasi belajar matematikanya cenderung tinggi, se-

dangkan siswa yang usianya belum 7 tahun saat masuk SD prestasinya cenderung ren-

dah. 

       Rendahnya rerata UAS tersebut dimungkinkan karena usia siswa saat masuk SD 

yang berbeda-beda. Dilihat dari data mengenai usia siswa, ternyata usia yang belum 

mencapai 7 tahun saat masuk SD jauh lebih banyak daripada yang sudah mencapai 7 

tahun saat masuk SD. Dari seluruh siswa di SMP Negeri 1 Klirong Kabupaten Kebumen 
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tahun pelajaran 2012/2013, siswa yang sudah mencapai 7 tahun saat masuk SD 

sebanyak 23%, sedangkan siswa yang kurang dari 7 tahun saat masuk SD sebanyak 

77%. Berkaitan dengan keputusan bersama Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Kebumen dan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Kebumen tentang penerimaan peserta didik baru pada Taman Kanak-Kanak/Raudhotul 

Athfal dan Sekolah/Madrasah tahun pelajaran 2012/2013 pada pasal 4 memutuskan 

bahwa persyaratan calon peserta didik baru kelas 1 SD/MI adalah jika anak berusia 7 

tahun sampai dengan 12 tahun wajib diterima, jika berusia 6 tahun dapat diterima, dan 

jika kurang dari 6 tahun dapat diterima atas dasar rekomendasi tertulis yang 

berkompeten, seperti kepala TK/RA, konselor sekolah atau madrasah maupun 

psikolog. Untuk membuktikan apakah ada perbedaan antara prestasi belajar mate-

matika siswa yang saat masuk SD usianya sudah mencapai 7 tahun dengan  prestasi 

belajar matematika siswa yang saat masuk SD usianya kurang dari 7 tahun maka 

penulis terdorong untuk mengadakan penelitian dengan judul “Prestasi Belajar 

Matematika Siswa di SMP Negeri 1 Klirong Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 

2012/2013 Ditinjau dari Usia Siswa Saat Masuk Sekolah Dasar.” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Klirong Kabupaten Kebumen yang 

dilaksanakan selama 7 bulan yaitu pada bulan September 2013 sampai bulan Maret 

2014. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi da-

lam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Klirong Kabupaten Kebumen 

Tahun Pelajaran 2012/2013 dengan jumlah total 824 siswa, dengan sampel sebanyak 

254 siswa yang ditentukan dengan rumus yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael 

dengan taraf signifikansi 5%. Teknik sampling yang digunakan adalah proportionate  

stratified random sampling. Metode pengumpulan data dengan dokumentasi. Pengo-

lahan data dilakukan dengan pengujian prasyarat dan pengujian hipotesis. Pengujian 

prasyarat, yaitu pengujian normalitas dengan metode Chi-Square, sedangkan pengu-

jian homogenitas dengan Uji F. Pengujian hipotesis dilakukan dengan t-test satu  sam-

pel untuk hipoteis siswa yang saat masuk SD sudah mencapai 7 tahun dan siswa yang 

saat masuk SD kurang dari 7 tahun, serta uji Mann-Whitney U-Test dengan pendekataan 
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kurve normal z untuk hipotesis perbedaan prestasi belajar matematika yang signifikan 

antara siswa yang saat masuk SD usianya sudah mencapai 7 tahun dan siswa yang saat 

masuk SD usianya kurang dari 7 tahun. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

       Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan Mann-Whitney U-Test  pendekatan 

kurve normal z diperoleh bahwa  nilai z = 0,05. Dengan uji dua pihak dan taraf signi-

fikansi 5% diperoleh 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,96 maka 𝑧 < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga  H0  diterima. Dapat 

diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar matematika yang 

signifikan antara siswa yang saat masuk SD usianya sudah mencapai 7 tahun dan 

siswa yang saat masuk SD usianya kurang dari 7 tahun. Hal ini berarti bahwa usia 

siswa saat yang masuk Sekolah Dasar tidak selamanya berpengaruh terhadap 

prestasi belajar matematika siswa, karena dalam proses pembelajaran matematika 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar matematika. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara prestasi belajar matematika yang signifikan antara siswa yang saat 

masuk SD usianya sudah mencapai 7 tahun dan prestasi belajar matematika siswa yang 

saat masuk SD usianya kurang dari 7 tahun. Saran yang dapat disampaikan adalah bagi 

orang tua yang akan memasukkan anaknya ke jenjang SD disarankan untuk memper-

hatikan usia yang tepat, yaitu usianya sudah mencapai 7 tahun. 
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